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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap hasil 

observasi, wawancara, dan  dokumentasi mengenai Implementasi Program 

7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat Di Kelompok B TK Santa Yohana 

Antida 2 Sintang Tahun Pelajaran 2025/2026, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut 

1. Penerapan Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat Di Kelompok 

B TK Santa Yohana Antida 2 Sintang Tahun Pelajaran 2025/2026, 

maka dari 7 indikator yaitu bangun pagi, beribadah, berolahraga, 

makan sehat dan bergizi, gemar belajar, bermasyarakat, tidur cepat, 

terdapat 4 indikator yang paling dominan yaitu bangun pagi, 

beribadah, berolahraga, gemar belajar. Bangun pagi tampak pada saat 

guru menanyakan kepada siswa jam berapa bangun pagi, guru 

mengajak siswa mengikuti upacara bendera setiap hari Senin. 

Selanjutnya beribadah  tampak pada saat guru mengajak siswa berdoa 

sebelum memulai pembelajaran, guru memberikan contoh kepada 

siswa bagaimana berdoa dengan benar. Selanjutnya berolahraga  

tampak setiap hari kamis guru meningkatkan siswa untuk 

menggunakan pakaian olahraga pada hari Jumat, guru mengajak siswa 

melakukan gerak dan lagu sebelum memulai pembelajaran. 

Selanjutnya gemar belajar  tampak pada saat guru membiasakan siswa 
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membaca sebelum pulang,  guru menyampaikan kepada siswa agar 

menyelesaikan tugas tepat waktu sebelum bermain. 

2. Tantangan dalam penerapan program 7 kebiasaan anak Indonesia hebat 

Di Kelompok B TK Santa Yohana Antida 2 Sintang Tahun Pelajaran 

2025/2026, maka dari 5 indikator yaitu lingkungan keluarga yang tidak 

mendukung, pengaruh teknologi dan sosial media, keterbatasan 

fasilitas pendukung, budaya dan kebiasaan lama, kurangnya edukasi 

tentang pentingnya pendidikan karakter, terdapat 2 indikator yang 

paling dominan yaitu pengaruh teknologi dan sosial media, kurangnya 

edukasi tentang pentingnya pendidikan karakter.  Pengaruh teknologi 

dan sosial media  tampak pada saat guru menyampaikan kepada siswa 

tentang berkomunikasi dengan baik agar tidak meniru perkataan yang 

ada di sosial media, guru menyampaikan kepada siswa agar tidak 

menggunakan handphone berlebihan ketika di rumah, guru menegur 

siswa yang menyanyikan lagu tik tok di kelas. Selanjutnya kurangnya 

edukasi tentang pentingnya pendidikan karakter  tampak pada saat 

guru memberikan pendekatan kepada siswa yang tidak mau berbagi 

makanan, guru menegur siswa yang menyapa teman dengan kata yang 

tidak sopan ketika di kelas, guru mengajarkan siswa untuk antrian saat 

mencuci tangan.  

3. Solusi dalam penerapan program 7 kebiasaan anak indonesia hebat, 

maka dari 3 indikator yaitu bimbingan berulang dan sabar, sosialisasi 

kepada orang tua, pemanfaatan jurnal P7, terdapat 2 indikator yang 
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paling dominan yaitu bimbingan berulang dan sabar, sosialisasi kepada 

orang tua. Bimbingan berulang dan sabar  tampak pada saat guru 

mengajarkan siswa yang tidak bisa membaca agar pelan-pelan 

mengenal huruf, setiap akhir pembelajaran guru menanyakan kepada 

siswa tentang apa yang dipelajari hari ini, guru mengulang 

pembelajaran yang sama kepada siswa sampai siswa memahami 

pembelajaran tersebut, guru mengawali pembelajaran dengan 

mengajak siswa menyanyikan lagu 7 kebiasaan anak Indonesia hebat, 

selanjutnya sosialisasi kepada orang tua  tampak pada saat guru 

melibatkan orang tua dalam pembelajaran P5, guru melibatkan orang 

tua dalam mendorong kebiasaan bermasyarakat ketika di rumah, guru 

mengkomunikasikan tentang kebiasaan siswa yang tidak baik kepada 

orang tua, guru memberikan respon yang baik terhadap pertanyaan 

orang tua terkait perkembangan siswa. 

B. Saran 

1. Bagi siswa  

      Siswa diharapkan dapat terus membiasakan dan menerapkan tujuh 

kebiasaan baik yang telah diajarkan di sekolah. Kebiasaan tersebut 

hendaknya tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah, tetapi juga 

diterapkan secara konsisten di rumah dan lingkungan sekitar sehingga 

menjadi bagian dari karakter dan perilaku sehari-hari. 
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2. Bagi Guru  

      Guru diharapkan dapat terus mengembangkan pelaksanaan 

Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat melalui kegiatan 

pembelajaran yang kreatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. Guru juga perlu memberikan teladan yang baik, 

melakukan pembiasaan secara konsisten, serta menjalin komunikasi 

dan kerja sama yang intensif dengan orang tua agar pelaksanaan 

program dapat berjalan secara optimal baik di sekolah maupun di 

rumah. 

3. Bagi Orang tua 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya 

pembiasaan karakter positif sejak usia dini, mendorong orang tua 

untuk lebih aktif dalam mendampingi, membimbing, dan memberikan 

teladan kepada anak sehingga pembentukan karakter dan kebiasaan 

positif anak dapat berkembang secara optimal baik di rumah maupun 

di sekolah. 

4. Bagi TK Santa Yohana Antida 2 Sintang  

       Sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

meningkatkan pelaksanaan Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat sebagai bagian dari pembentukan karakter anak usia dini. Selain 

itu, sekolah dapat menyusun program evaluasi secara berkala, 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung, serta 
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memperkuat kerja sama dengan orang tua melalui kegiatan sosialisasi 

maupun program parenting agar implementasi program semakin 

efektif. 

5. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

      Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang diharapkan dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang Pendidikan 

Anak Usia Dini. Selain itu, lembaga diharapkan dapat mendorong 

mahasiswa untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter, pembiasaan positif, dan implementasi kebijakan 

pendidikan pada anak usia dini sehingga dapat memberikan kontribusi 

bagi peningkatan kualitas pendidikan  

6. Bagi Peneliti Selanjutnya  

       Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dengan 

cakupan yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi program, 

kendala yang dihadapi, maupun efektivitas program terhadap 

perkembangan karakter, disiplin, kemandirian, dan perilaku positif 

anak usia dini menggunakan pendekatan maupun metode penelitian 

yang berbeda 
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